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RINGKASAN

ILHAM RAMANANDA. Pengaruh lama Penyinaran Terhadap Warna Tubuh,
pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup lkan Molly (Poecillia sphenops).
Dibimbing oleh HASTIADI HASAN dan TUTI PUJI LESTARI.

Penelitian dilakukan selama 45 hari, pada tahun 2022, bertempat dilaboratorium
terpadu UM Pontianak yang berada di sungai ambawang kabupaten kubu raya,
provinsi kalimantan barat. Penelitian ini bertujuan Tujuan penelitan ini adalah
untuk menentukan lama penyinaran yang optimal terhadap peningkatan warna
tubuh, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup pada ikan molly. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan 3 ulangan. Dasar perlakuan menggunakan lama penyinaran.
Adapun perlakuan yang digunakan dalam lama penyinaran adalah perlakuan A
lama penyinaran control (tanpa penyinaran), perlakuan B lama penyinaran(6 jam),
perlakuan C lama penyinaran (12 jam), perlakuan D lama penyinaran (18 jam) dan
perlakuan E lama penyinaran (24 jam). Hasil penelitian mengenai. Pengaruh lama
Penyinaran Terhadap Warna Tubuh, pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan
Molly. Berdasarkan hasil penelitian menunjukn bahwa hasil pengamatan pada
warna ikan yang paling baik terdapat pada perlakuan E(24 jam/hari) dengan nilai
skor 7 TCF 0915, pada laju pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup terdapat
hasil yang berbeda sangat nyata. Nilai laju pertumbuhan spesifik dengan rata-rata
berat awal 1,4 g dan pada berat akhir menjadi 3,5 g pada ikan molly dan panjang
spesifik dengan rata-rata panjang awal 3,6 cm dan panjang akhir 6 cm,
kelangsungan hidup ikan molly di pada perlakuan A, B, C, D dan E 100%(SR),
komsumsi oksigen dengan nilai terbaik pada perlakuan C (12 jam/hari). Dan
kualitas air yang diperoleh selama penelitian yaitu suhu 27-28°C, pH 6,2-7,0, Do
9,3-9,7 dan ammoniak 1,0-1,5.

Kata Kunci : Ikan Molly, Kelangsungan Hidup, Lama Penyinaran, Pertumbuhan,
Warna Tubuh.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ikan molly merupakan ikan hias tropis eksotis dari genus Poecilia dan
dapat ditemukan di sungai dan kolam di Meksiko dan Amerika Serikat. Ikan ini
merupakan ikan hias yang sangat diminati pangsa pasar ikan hias. Bentuk dan
tingkah laku ikan hias mempunyai keunikan tersendiri, karena ikan hias juga
ditentukan dari penampilannya. Berbeda dengan ikan konsumsi yang nilai atau
harganya yang mengandalkan bobot dan rasanya saja. Daya tarik ikan hias
diantaranya dapat diukur dari warna yang cemerlang, bentuk dan kelengkapan
fisik, tingkah laku dan kondisi kesehatan atau staminanya.

Terdapat beberapa jenis ikan molly, diantaranya yaitu Golden Molly, Black
Molly, Black Sailfin Molly, Dalmatian Molly, Molly Balon, Silver Sailfin Molly,
Lyretail Molly, Wild Green Sailfin Molly, Liberty Molly, Marbel Molly, Yucatan
Molly, dan Poecilia Latipinna Molly. Mereka hadir dalam berbagai macam warna
seperti oren, hitam, hijau, abu-abu dan bahkan putih. Ini adalah omnivora tetapi
mungkin memakan pakan komersial seperti pelet, alga, makanan hidup atau beku.
Ini dapat bertahan pada suhu 21 ° C - 28 ° C, pH: 7,5 - 8,5 (Zutshi & Singh,
2017). Warna merupakan salah satu faktor penting ikan hias yang banyak diminati
(Bachtiar, 2004).

Perubahan warna biasanya terjadi hanya pada kecerahan dan keburamannya
saja yang disebabkan adanya perubahan jumlah sel pigmen. Perubahan sel
pigmen, terutama melanin, dipengaruhi atau dikontrol oleh hormon pituitari dan
adrenalin (yang disekresikan dari otak). Ikan yang dipelihara pada lingkungan
yang mendapat cahaya terang akan memberikan reaksi warna yang berbeda
dengan ikan yang dipelihara di tempat gelap karena adanya perbedaan reaksi
melanosom yang mengandung pigmen melanofor terhadap rangsangan cahaya
yang ada (Said et al., 2005). Woods (2000) mengemukakan bahwa pertumbuhan
dan sintasan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecerahan warna pada tubuh ikan

adalah genetik, lingkungan, nutrisi pakan dan lainnya. Kecerahan warna pada ikan



hias air tawar depengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari tubuh ikan yang sifatnya tetap yaitu faktor genetik seperti
kromatofos dan karotenoid. Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan
atau yang berasal dari luar tubuh ikan seperti kualitas air, cahaya, dan pakan yang
mengandung gizi dan sumber karetonid. Cahaya adalah faktor lingkungan utama
yang menyelaraskan semua tahap kehidupan perkembangan ikan (Zutshi & Singh,
2020). Hal ini juga disepakati oleh beberapa ahli yang menyatakan bahwa cahaya
merupakan salah satu parameter fisik yang paling menonjol yang mempengaruhi
kinerja pertumbuhan pada berbagai spesies budidaya (Trejchel, et al., 2014; Hou,
et al., 2019; Lundova, et al, 2019). Selain itu, Worrall, et al. (2011) juga
menyatakan bahwa penyinaran sering dianggap sebagai faktor lingkungan utama
yang mempengaruhi pada spesies ikan, dengan suhu memainkan peran penting
tetapi bawahan dalam proses.

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan budidaya bergantung pada
nutrisi yang disediakan dan juga ketersediaan cahaya (Jeniffer, Kumar, & Kumar,
2012). Perubahan penyinaran juga dapat merangsang efisiensi pakan dan
meningkatkan pertumbuhan pada banyak spesies, termasuk ikan air tawar (Pagrus
Mayor), ikan rainbow trout (Oncorhynchus Mykiss), ikan bass (Dicentrarchus
Labrax), dan ikan halibut Atlantik (Hippoglossus Hippoglossus) (Rodriguez, et
al., 2001; Biswas, et al., 2010; Zhu, et al., 2014). Selanjutnya, Zutshi dan Singh
(2020, 2017) juga telah melakukan penelitian tentang dampak dan keterkaitan
antara penyinaran terhadap sebagai isyarat lingkungan pada pertumbuhan dan
kinerja reproduksi pada molly oren mata merah.

Pengaruh cahaya pada berbagai indeks kinerja pada spesies ikan telah
dikarakterisasi, setidaknya sampai batas tertentu (Abdollahpour, Falahatkar, &
Lawrence, 2020). Sinyal lingkungan seperti penyinaran merupakan kondisi
inkonsisten yang penting untuk pertumbuhan dan reproduksinya dalam kondisi
laboratorium. Hal ini dapat memberikan keuntungan dan produksi komersial
untuk budidaya ikan hias molly dengan menggunakan penyinaran buatan.
Penyinaran yang mempengaruhi pertumbuhan, warna dan kelangsungan hidup

telah dilakukan oleh Hafiz, ef al. (2020) yaitu perbedaan waktu penyinaran pada



ikan komet yang menghasilkan pertumbuhan massa tertinggi pada perlakuan 18
jam/hari dengan nilai 0.66 g, pada pertumbuhan panjang total yang paling cepat
adalah pada perlakuan dengan penyinaran 18 jam/hari sebesar 0.04 cm. pada
kelangsungan hidup ikan komet yang tertinggi terdapat pada perlakuan selama
penyinaran 12 jam/hari sebesar 93.33%. Adapun laju pertambahan warna yang
paling dominan pada perlakuan penyinaran selama 18 jam/hari nilai perubahan
warna dari skala M-TCF awal dengan nilai rata-rata 20,96 Untuk peningkatan
warna, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan molly menggunakan metode
penyinaran belum banyak dilakukan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan

penelitian ini mengenai penyinaran ikan molly.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan molly merupakan ikan yang cenderung aktif ketika terkena cahaya,
sehingga cahaya mempengaruhi keaktifan ikan dalam bergerak maupun makan
sehingga diduga pencahayaan akan memberikan pengaruh pada pertumbuhan.
Cahaya (intensitas dan panjang gelombang) akan mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung terhadap pergerakan tingkah laku dan pola makan ikan.
Lama pencahayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.

1. Apakah penyinaran memberi pengaruh terhadap warna tubuh, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup pada ikan molly?
2. Berapa waktu penyinaran yang terbaik dalam mempengaruhi warna tubuh,

pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada ikan molly?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitan ini adalah untuk menentukan lama penyinaran yang
terbaik terhadap peningkatan warna tubuh, pertumbuhan dan tingkat

kelangsungan hidup pada ikan molly.



1.4. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho: perbedaan lama penyinaran tidak berpengaruh nyata terhadap warna tubuh,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan molly.
Hi: perbedaan lama penyinaran berpengaruh nyata terhadap warna tubuh,

pertumbuhan dan kelangsuangan hidup ikan molly.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Lama penyinaran dengan sinar UV memberikan pngaruh terhadap
perubahan warna dan pertumbuhan spesifik ikan molly dengan perlakuan terbaik
yaitu lama penyinaran 24 jam dengan skor perubahan warna 7 dan nilai
pertumbuhan spesifik 1,96%/hari serta tingkat kelangsungan hidup mencapai
100% pada seluruh perlakuan.
5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk menggunakan penyinaran

selama 24 jam per hari untuk mempengaruhi dan meningkatkan warna tubuh,

pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan molly secara optimal.
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LAMPIRAN
Perlakuan Ulangan NO. Acak
1 A 1 6
2 2 4
3 3 7
4 B 1 10
5 2 12
6 3 13
7 c 1 1
8 2 15
9 3 11
10 D 1 14
11 2 2
12 3 3
13 E 1 9
14 2 5
15 3 8

42



Lampiran 2 Laju pertumbuhan berat spesifik ikan molly

43

Perlakuan Ulangan berat awal berat SGR SD %
akhir
A Kontrol 1 0.34 1.13 1.76 0.19
2 0.53 1.16 1.40
3 0.34 1.10 1.69
Rata-rata 0.40 1.13 1.62
B (6 jam ) 1 0.59 1.16 1.27 0.42
2 0.34 1.25 2.02
3 0.53 1.13 1.33
Rata-rata 0.48 1.18 1.54
C (12jam) 1 0.47 1.13 1.47 0.10
2 0.41 1.13 1.60
3 0.47 1.10 1.40
Rata-rata 0.45 1.12 1.49
D (18 jam) 1 0.53 1.25 1.60 0.22
2 0.34 1.19 1.90
3 0.47 1.13 1.47
Rata-rata 0.45 1.19 1.66
E (24 jam) 1 0.41 1.25 1.87 0.15
2 0.41 1.25 1.87
3 0.26 1.22 2.13
Rata-rata 0.36 1.24 1.96




Lampiran 3. Uji normalitas liliefors berat spesifik

44

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 1.27 -1.45 0.07 0.07 0.01
2 1.33 -1.22 0.11 0.13 0.02
3 1.40 -0.95 0.17 0.20 0.03
4 1.40 -0.95 0.17 0.27 0.10
5 1.47 -0.69 0.25 0.33 0.09
6 1.47 -0.69 0.25 0.40 0.15
7 1.60 -0.20 0.42 0.47 0.05
8 1.61 -0.16 0.44 0.53 0.10
9 1.69 0.14 0.56 0.60 0.04
10 1.76 0.41 0.66 0.67 0.01
11 1.87 0.82 0.79 0.73 0.06
12 1.87 0.82 0.79 0.80 0.01
13 1.90 0.93 0.82 0.87 0.04
14 2.02 1.39 0.92 0.93 0.02
15 2.13 1.80 0.96 1.00 0.04
Jumlah 25 0.00 7.38 8.00 0.76
Rata-rata 1.65 0.00 0.49 0.53 0.05
X 1.65
STDEV 0.26
L Hit Maks 0.15
L Tab (5%) 0.213
L Tab (1%) 0.250
LHit< L Data Berdistribusi
Tab Normal



Lampiran 4. Uji homogenitas ragam bartlet berat spesifik

45

Perlakuan db > X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Lnl10
A 2 7.91 0.036 -1.44 -2.88 0.07 2.30

B 2 7.46 0.174 -0.76 -1.52 0.35

C 2 6.68 0.010 -1.99 -3.97 0.02

D 2 8.33 0.049 -1.31 -2.63 0.10

E 2 11.53 0.023 -1.65 -3.29 0.05

Jumlah 10 42 0.29 -7.15 -14.29 0.58

db.s?
2 _ Z(Zdb )

_ (2x0,036)++(2 x 0,023)
10

=0,06

B = (Y.db) log S?
= 6x log 0,06
= (-12,34)

X2 Hit =Ln10 x( B - Ydb.log S?)
=230 x ((-12,34) —(-14,29))
— 4,49

X2 Tab (5%) =11,07

X2 Tab (1%) = 15,09

X? Hit < X? Tab ——» Data Homogen
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Lampiran 5. Analisis Variansi Annava berat spesifik

Perlakuan 1 Ulza ngat 3 Total Rr:::-
A 1.76 1.40 1.69 4.85 1.62
B 1.27 2.02 1.33 4.62 1.54
C 1.47 1.60 1.40 4.47 1.49
D 1.60 1.90 1.47 4.97 1.66
E 1.87 1.87 2.13 5.87 1.96
Jumlah 7.97 8.790 8.020 24.780 8.26
Rata-rata 1.59 1.758 1.604 4.956 1.65
2 2
pe =X @780,

p.r 4.3
JKT =Y(Xiz+ ... +Xi®)—FK

=(1,76* + ... +2,13%) — 40,94

~0,08
Xi)? 4,85)%+ ... +(5,87)>
JKP :Z(Zr D pg= &85 +3 tG81) 40,04
= 0,40
JKG =JKT - JKP
~0,98-0,40
~0,58
SK db JK KT Fhit Ftab
1
5% 1%
Perlakuan 5 0.40 0.08
137 348 599
Galat 10 0.58 0.058
Jumlah 15 0.98
Fhit> Ftab
5%&1%

keterangan:Perlakuan tidak berbeda nyata



Lampiran 6. Pertumbuhan panjang spesifik ikan molly
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PERLAKUAN panjang awal panjang akhir sgr rata- sd
rata

A 1 3.7 5.5 0.88 1 0.06
2 3.6 5.6 0.98
3 3.7 5.5 0.88

B 1 3.6 5.6 0.98 1 0.05
2 3.7 6 1.07
3 3.7 5.8 1.00

o 1 3.6 6 1.14 1 0.18
2 3.7 5.5 0.88
3 3.5 5 0.79

D 1 3.7 5.8 1.00 1 0.06
2 3.6 5.8 1.06
3 3.6 5.5 0.94

E 1 3.7 6 1.07 1 0.08
2 3.6 6 1.14
3 3.4 5.9 1.22




Lampiran 7. Uji normalitas liliefors panjang spesifik

48

No Xi zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ?)'
1 0.79 181 0.04 0.07 0.03
2 0.88 -1.04 0.15 0.13 0.02
3 0.88 -1.04 0.15 0.20 0.05
4 0.88 11,04 0.15 0.27 0.12
5 0.94 20.53 0.30 0.33 0.03
6 0.98 20.19 0.43 0.40 0.03
7 0.98 20.19 0.43 0.47 0.04
8 1.00 20.02 0.49 0.53 0.04
9 1.00 20.02 0.49 0.60 0.11
10 1.06 0.49 0.69 0.67 0.02
1 1.07 0.58 0.72 0.73 0.01
12 1.07 0.58 0.72 0.80 0.08
13 114 118 0.88 0.87 0.01
14 1.14 118 0.88 0.93 0.05
5 1.22 1.86 0.97 1.00 0.03
Jumlah 15.03 0.00 7.48 8.00 0.68
Rata- 1.00 0.00 0.50 0.53 0.05
rata
X 320.57
STDEV 19.27
L Hit Maks 0.04
L Tab (5%) 0.220
L Tab (1%) 0.257
LHit> L Data Berdistribusi
Tab Normal



Lampiran 8. Uji homogenitas ragam bartlet panjang spesifik

49

perlakua og .Log . n
lak db X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 2.5092 0.00 0.00 1.00 0.01 2.30
B 2 3.1053 0.00 -2.65 -5.30 0.00
C 2 2.6981 0.03 -1.48 -2.96 0.07
D 2 3.0072 0.00 -2.44 -4.89 0.01
E 2 3.9329 0.01 -2.25 -4.50 0.01
Jumlah 10 15.2527 0.05 -8.83 -16.65 0.10
g2 _ 2(bs?)

Ydb
_ (2x1,00)++(2 X (~4,50))

10

=0,09

B = (Y.db) log S?
= 6x log 0,09
=(-10,68)

X2 Hit =Lnl10 x( B - Y.db.log S?)
=2,30 x ((-10,68)—(-16,65))
=13,75

X2 Tab (5%) =11,07

X2 Tab (1%) =15,09

X? Hit < X2 Tab —» Data Homogen



Lampiran 9. Analisis variansi annava panjang spesifik
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Ulangan -
Perlakuan 8 Total Rata SD
II 111 rata
A 0.88 0.98 0.88 2.74 0.91 0.06
B 0.98 1.07 1.00 3.05 1.02 0.05
C 1.14 0.88 0.79 2.81 0.94 0.18
D 1.00 1.06 0.94 3 1.00 0.06
E 1.07 1.14 1.22 343 1.14 0.08
X 5.07 5.13 4.83 15.03 5.01 0.42
X 1.014 1.026 0.966 3.006 1.00 0.08
X)?  (15,03)?
= OO _asent
p.r 4.3
JKT =>Xi*+...+Xi?)-FK
=(0.882 + ... +1,222) - 15
=0,19
N\ 2 2 2
Kp = S(TX0) — (274)%+ .. +(343)* 15
r 3
=0,10
JKG =JKT-JKP
=0,19-0,10
=0,09
SK db JK KT Fhit Ftab
5% 1%
Perlakuan 4 0.10 0.02 2.69 3,48 5,99
Galat 10 0.09 0.01
Jumlah 14 0.19 tn
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Lampiran 10. Laju konsumsi oksigen ikan molly

Ulangan do wal AKkhir  beratikan Waktu v.air TKO rata-rata
sampel

1 9.6 9.5 3.1 2 25 161 4.36
2 9.7 9.5 3.2 2 25 3.2
3 9.5 9 3.0 2 25 8.33
1 9.9 9.5 3.2 2 25 6.25 3.54
2 9.6 9.5 3.5 2 25 143
3 9.7 9.6 3.1 2 25 1.61
1 9.5 9.0 33 2 25 7.58 7.99
2 9.5 9 3.1 2 25 8.06
3 9.5 9.0 3.0 2 25 8.33
1 9.5 9.0 3.5 2 25 7.14 7.59
2 9.5 9 33 2 25 7.58
3 9.5 9 3.1 2 25 8.06
1 9.9 9.4 3.5 2 25 7.14 7.21
2 9.9 9.4 3.5 2 25 7.14
3 9.9 9.4 34 2 25 7.35




Lampiran 11. Uji normalitas liliefors
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 1.43 -1.75 0.04 0.07 0.03
2 1.61 -1.68 0.05 0.13 0.09
3 1.61 -1.68 0.05 0.20 0.15
4 3.12 -1.11 0.13 0.27 0.13
5 6.25 0.08 0.53 0.33 0.20
6 7.14 0.41 0.66 0.40 0.26
7 7.14 0.41 0.66 0.47 0.19
8 7.14 0.41 0.66 0.53 0.13
9 7.35 0.49 0.69 0.60 0.09
10 7.58 0.58 0.72 0.67 0.05
11 7.58 0.58 0.72 0.73 0.01
12 8.06 0.76 0.78 0.80 0.02
13 8.06 0.76 0.78 0.87 0.09
14 8.33 0.86 0.81 0.93 0.13
15 8.33 0.86 0.81 1.00 0.19
Jumlah 91 0.00 8.07 8.00 1.77
Rata-rata 6.05 0.00 0.54 0.53 0.12
X 6.05
STDEV 2.64
L Hit Maks 0.26
L Tab (5%) 0.220
L Tab (1%) 0.257
LHit> L Data Berdistribusi
Tab Normal
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Lampiran 12. Uji homogenitas ragam bartlet

Perlakuan db >X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10
A 2 81.72 12.430 1.09 2.19 24.86 2.30
B 2 43.70 7.466 0.87 1.75 14.93
C 2 191.81 0.144 -0.84 -1.68 0.29
D 2 173.40 0.212 -0.67 -1.35 0.42
E 2 155.98 0.015 -1.83 -3.67 0.03
Jumlah 10 647 20.27 -1.38 -2.76 40.53
db.s?
q2 _ Z(Zdb )

(2 x12,430)+-++(2 x0,015)
10

=4,05

B = (Y.db) log S?
= 6x log 4,05
= 6,08

X2 Hit =Lnl10 x( B - Ydb.log S?)
=2,30 x (6,08 (2,76))
=20,35

X2 Tab (5%) =11,07

X2 Tab (1%) = 15,09

X? Hit < X? Tab ——» Data Homogen



Lampiran 13. Uji variansi ANNAVA
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Ulangan Rata-
Perlakuan 1 5 3 Total rata
A 1.61 3.12 8.33 13.06 4.35
B 6.25 1.43 1.61 9.29 3.10
C 7.58 8.06 8.33 23.97 7.99
D 7.14 7.58 8.06 22.78 7.59
E 7.14 7.14 7.35 21.63 7.21
Jumlah 29.72 27.330 33.680 90.730 30.24
Rata-rata 5.94 5.466 6.736 18.146 6.05
X)?  (90,730)?
FK 2(2)=( / )=548,80
p.r 4.3
JKT =Y(Xi*+...+Xi®>)—FK
=(1,61%+ ... +7,35%) — 548,80
=97,81
JKP = Z(eri)2 FK= (13,06)%+ 3 +(21,63)* 548,30
=57,28
JKG =JKT - JKP
=97,81-57,28
=40,53
Ftab
SK Db JK KT Fhit
! 5% 1%
Perlakuan 5 57.28 11.46
2.83 3,48 5,99
Galat 10 40.53 4.05 ’ ’
Jumlah 15 97.81
Fhit> Ftab
5%&1%

keterangan:Perlakuan tidak berpengaruh nyata

(tn)



Lampiran Gambar
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Mo

Gambar TCF

Keterangan

Skor |
Kaode TCF 0624

Skor 2
Kode TCF 0625

Skor 3
kEaode TCF 0705

Skor 4
Kode TCF 0805

Skor 5
kKode TCF 0814

Skor 6
Kode TCF 0815

Skor 7
kKode TCF 0915




1. Pengukuran warna dengan kertas TCF

3.Pengukuran warna dengan kertas TCF
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2.Pengukuran warna dengan kertas TCF

4.Pengukuran warna dengan kertas TCF




5.Pengisisan air ke setiap akuarium
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7.Sampling penimbangan berat ikan molly | 8 pokumentasi TC mengunakan kamera
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9. Pengkuran kualitas air (pH)

11. Pengukuran kualitas air suhu

58

10. Pengukuran kualitas air (ammonia)

12. Dokumentasi ikan menggunakan TCF
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